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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On 

Equity pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2014-2016. Arah koefisien yang positif bertolak belakang dengan 

hipotesis pada penelitian ini yang menyatakan bahwa current ratio 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan. Pengaruh yang 

positif signifikan mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya semakin tinggi, dengan semakin 

tinggi aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, maka perusahaan tersebut 

semakin likuid yang berarti perusahaan dapat membayar hutang jangka 

panjang. Pengaruh yang signifikan mengindikasikan bahwa investor akan 

memperoleh profitabilitas yang lebih tinggi jika kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya semakin tinggi. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima. 

2. Total Asset Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return 

On Equity pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014-2016. Semakin tinggi  Total Asset Turn Over  

(TATO) maka menunjukkan semakin efektif perusahaan dalam 

menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan bersih. Penjualan 

yang meningkat akan berdampak pada meningkatnya juga profitabilitas 
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sebuah perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis 2 diterima.  

3. Inventory Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On 

Equity pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2014-2016. Semakin besar Inventory Turnover akan semakin baik 

karena berarti semakin efisien seluruh aktiva yang digunakan untuk 

menunjang kegiatan penjualan. Ini berarti bahwa semakin keuntungan 

perusahaan akan meningkat sejalan dengan tingginya perputaran 

persediaan. Dengan meningkatnya keuntungan perusahaan maka akan 

berdampak pada meningkatnya juga profitabilitas suatu perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 

diterima. 

4. Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Equity pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2014-2016. Hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh negatif 

dikarenakan hutang yang semakin tinggi berarti akan mengurangi 

keuntungan perusahaan, karena semakin besar beban perusahaan terhadap 

pihak luar. Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara DER dengan 

ROE dikarenakan banyak faktor lain yang mempengaruhi tinggi 

rendahnya profitabilitas pada perusahaan yang pengaruhnya lebih besar 

dibandingkan dengan DER. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 4 ditolak. 

5. Size berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Equity pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
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2014-2016. Hasil ini sesuai dengan teori critical yang menyatakan bahwa 

semakin besar skala perusahaan maka profitabilitas juga akan meningkat, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 diterima. 

6. Current Ratio, Total assets Turnover, Inventory Turnover, Debt to Equity 

Ratio, dan Size berpengaruh terhadap profitabilitas (ROE) pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2016. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan meningkatnya kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek, keberhasilan dalam mengelola 

aktiva, dan penggunaan dana eksternal yang sedikit serta ketersediaan 

sumber daya perusahaan yang baik akan mampu memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan (ROE). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 6 diterima. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

1. Penelitian ini hanya menggunakan 4 rasio keuangan, yaitu CR, TATO, IT 

dan DER ditambah dengan SIZE atau ukuran perusahaan. 

2. Dalam penelitian ini hanya membatasi pada perusahaan manufaktur saja, 

sehingga hasil dari penelitian ini belum dapat digeneralisasikan pada 

perusahaan sektor lain. 

3. Periode penelitian hanya 3 tahun, sehingga hasil yang diperoleh 

kemungkinan tidak konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya.  

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut:  
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1. Investor dan calon investor diharapkan mengetahui informasi mengenai 

kinerja keuangan perusahaan dan faktor fundamental sebagai penilaian 

yang digunakan untuk mempertimbangkan pengambilan keputusan untuk 

berinvestasi di pasar modal. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan rasio keuangan 

lainnya dan faktor lainnya sebagai variabel independen, karena sangat 

dimungkinkan faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROE). Penelitian selanjutnya 

diharapkan menambahkan periode dan sampel penelitian agar diperoleh 

hasil yang lebih akurat.  

 


